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MEYAKINI KEBERADAAN ALLAH" 


Segala puji bagi Allah, kita memuji, memohon 
pertolongan, ampunan, dan berlindung kepada-Nya dari 
kejahatan dan keburukan amal perbuatan kita. Siapa 
yang diberi petunjuk oleh Allah maka tak seorangpun 
dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah 
sesatkan maka tak seorangpun mampu memberinya 
petunjuk. Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang 
berhak disembah selain Allah semata, tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Dan saya bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba dan rasul-Nya, shalawat dan salam semoga 
senantiasa tercurahkan untuk beliau, keluarga, dan 
sahabat beliau. 


Amma ba'du... 

Bertakwalah kepada Allah, wahai hamba-hamba Allah, 
dengan ketakaan yang sebenarnya, dan waspadalah akan 
pengawasan Allah di setiap rahasia maupun bisikan. 


Wahai kaum muslimin... 

Mengenal Allah merupakan kedudukan yang agung 
dan tingkatan iman yang paling tinggi. Meyakini Allah, 
Rasul-Nya, dan agama-Nya, yaitu dengan pengetahuan 
yang ditanam di dalam relung sanubari agar ia tidak 
dilemahkan oleh syubhat, juga tidak tergerus oleh fitnah. 
Keyakinan bagi iman ibarat nyawa bagi tubuh. Ibnu 
Mas'ud -radhiyallahu 'anhu- berkata, "Keyakinan adalah 
iman seutuhnya." 


O Disampaikan pada hari Jum'at, 11 Dzul Go'dah 1443 H di 
Masjid Nabawi. 
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Keyakinan yang pertama, adalah keyakinan kepada 
Allah, sebagaimana yang dikatakan para Rasul kepada 
kaumnya, 


E AA di — 2 Ea atu £ 
KANG o bG AE A Gih 


"Apakah ada keraguan terhadap Allah, Pencipta 
langit dan bumi?" (QS Ibrahim: 10). 


Yakni, sebenarnya kalian tahu dan yakin bahwa tidak 
ada keraguan akan keberadaan dan keesaan Allah. 


Orang yang paling tinggi derajatnya adalah orang yang 
memiliki keyakinan. Ketika Allah ingin menambah dan 
memperkuat keimanan Nabi Ibrahim -'alaihissalam-, 
Allah perlihatkan kepadanya tanda-tanda kekuasaan-Nya 
yang ada di langit dan bumi, agar beliau dapat meraih 
kedudukan yang tinggi tersebut. Allah ta'ala berfirman, 


P 


L 20 AP o I - z LS 
ANT ORA SIG AS Ii 
SBN D 2, 


"Dan demikianlah Kami memperlihatkan kepada 
Ibrahim kekuasaan kami yang terdapat di langit dan di 
bumi, agar dia termasuk orang-orang yang yakin." (OS 
Al An'am: 75). 

Ibnu Katsir -rahimahullah- berkata, "Yakni, Kami 
jelaskan kepadanya bahwa penciptaan keduanya 
menunjukkan akan keesaan Allah 'azza wa jalla dalam 
kekuasaan dan ciptaan-Nya, dan bahwasanya tidak ada 
Tuhan yang berhak disembah selain Dia, juga tidak ada 
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penguasa selain-Nya." 


Ibadah yang disertai dengan keyakinan akan 
mengangkat derajat seorang hamba, meskipun ia hanya 
sedikit. Bakr bin Abdullah Al-Muzani -rahimahullah- 
berkata, "Tidaklah Abu Bakar -radhiyallahu 'anhu- 
mengungguli mereka dengan banyaknya shalat dan 
puasa, akan tetapi dengan sesuatu yang tertanam di 
dalam hati." 


Allah telah mengisttmewakan orang-orang yang 
memiliki keyakinan dengan petunjuk dan kebahagiaan. 
Allah berfirman, 


T Tar 2 2 Ie 

* 2533 A3 giy 3 os Sl G5 Bal dyl G bii al 
Fa z 2o z 7A 
TA 23 sadaja 


"Meraka beriman kepada (Al-Quran) yang diturunkan 
kepadamu (Muhammad) juga (kitab-kitab) yang telah 
diturunkan sebelum engkau, dan mereka yakin akan 
adanya akhirat. Mereka itulah yang mendapat petunjuk 
dari Tuahnnya, dan mereka itulah orang-orang yang 
beruntung." (QS Al-Baqarah: 4-5). 


Dan mereka adalah orang-orang yang akan 
mendapatkan manfaat dari memperhatikan tanda-tanda 
dan petunjuk kebesaran Allah. Allah berfirman, 


saii CLC SNN GP 


"Dan di bumi terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 
bagi orang-orang yang yakin." (OS Ad-Dzariyat: 20). 
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Orang yang di dalam hatinya terdapat keyakinan, 
seluruh amalan hatinya yang dicintai oleh Allah, seperti 
rasa takut, harap, tawakkal, dll, akan menjadi sempurna. 
Ibnul Gayyim -rahimahullah- berkata, "Iman adalah 
pusat dan inti dari agama islam, dan keyakinan adalah 
pusat dan inti dari keimanan." 


Allah telah menetapkan fitrah manusia untuk 
mengenal dan  meyakini-Nya. Rububiyah-Nya” 
melazimkan uluhiyah-Nya?”. Di dalam diri setiap 
makhluk pasti terdapat kebutuhan untuk 
mengesakanNya, meyakini  keberadaanNya, dan 
menghambakan diri kepadaNya. Allah berfirman, 

Tag KASI da 


. 
— 


"Maka hadapkanlan wajahmu dengan lurus kepada 
agama (Islam), fitrah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada 
fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus." (OS Ar-Ruum: 
30). 


Allah memerintahkan kita untuk senantiasa 
memperhatikan tanda-tanda yang menunjukkan 
kebesaran-Nya. Allah berfirman, 


(D Keyakinan bahwa Allah adalah satu-satunya Tuhan yang 
menciptakan dan mengatur alam semesta. 

28 Keyakinan bahwa Allah adalah satu-satunya Tuhan yang 
berhak disembah. 
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"Katakanlah, 'Perhatikanlah apa yang ada di langit 
dan di bumi!" (OS Yunus: 101). 


Cara untuk mengenal Allah dan mengetahui 
keberadaan-Nya serta hak-Nya untuk disembah tidaklah 
terbatas. Di dalam segala sesuatu pasti terdapat bukti 
akan kebesaran-Nya, dan segala yang ada di alam 
semesta merupakan petunjuk akan keagungan-Nya. 
Allah berfirman, 


gaii K IA LAI LS Ip 
"Allah menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) 


supaya kalian yakin akan pertemuan dengan Tuhan 
kalian." (OS Ar-Ra'd: 2). 


Di antara bukti terbesar akan keberadaannya adalah 
makhluk-makhluk-Nya. Tidak ada sesuatu pun yang 
terdapat di alam semesta melainkan Allah lah yang telah 
menciptakannya, karena akal dan fitrah manusia 
meyakini bahwa suatu makhluk tidak mungkin 
menciptakan dirinya sendiri, tidak pula dia ada tanpa ada 
yang menciptakannya, dan setiap musabab pasti terkait 
dengan sebabnya. Allah berfirman, 


2 BEN ZR ana 
KET Ya Sit Da Ma 


"Apakah mereka tercipta tanpa asal-usul, ataukah 
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mereka yang menciptakan (diri mereka sendiri)? 
Ataukah mereka telah menciptakan langit dan bumi? 
Sebenarnya mereka tidak meyakini (apa yang mereka 
katakan)." (OS At-Thuur: 35-36). 


Dari mulai nyamuk yang mungil, hingga langit yang 
besar, semua menunjukkan akan kebesaran-Nya. Allah 
berfirman, 


KE BILA UG aed KATA Lip 


"Sesungguhnya Allah tidak segan membuat 
perumpaan berupa seekor nyamuk atau yang lebih kecil 
dari itu." (QS Al-Baqarah: 26). 


Makhluk-makhluk-Nya yang banyak merupakan 
tanda-tanda menakjubkan yang menunjukkan akan 
keberadaan-Nya juga kesempurnaan sifat dan perbuatan- 
Nya. 


Allah telah menciptakan makhluk dari ketiadaan, 
menciptakan segala sesuatu beserta sifat-sifatnya, 
mengatur  perpindahanya pada setiap fase 
kehidupannya, dan mempersiapkannya untuk 
menghadapi berbagai keadaan. Allah berfirman, 


AO ad Lie ES SM Dp 
"Dan pada penciptaan kalian, dan pada makhluk 
melata yang bertebaran (di muka bumi) terdapat tanda- 
tanda (kekuasaan Allah) untuk kaum yang meyakini." 
(OS Al-Jatsiyah: 4). 
Allah juga menjadikan perubahan sifat makhluknya 
a-algasim.com 


MEYAKINI KEBERADAAN ALLAH 7 


dapat terlihat oleh mata. Allah berfirman, 
E HE SIG AI IE g 
z472 u P 
UN 


"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, 
juga pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang yang berakal." (OS Ali 
Imran: 190). 


Allah menciptakan bumi yang terhampar dan 
membuatnya mudah untuk dilalui, yang dikokohkan 
dengan gunung-gunung yang terpancang agar tidak 
mengguncang apa yang ada di atasnya, Allah juga 
menciptakan segala makhluk yang ada di dalamnya. 
Allah menurunkan air dari langit, lalu Allah tumbuhkan 
di bumi segala tumbuhan yang baik, seperti biji-bijian, 
anggur, zaitun, delima, taman-taman, dan buah-buahan. 
Semuanya disiram dengan air yang sama, namun warna 
dan rasanya bermacam-macam. 


Hewan-hewan ternak pun terdiri dari berbagai spesies 
yang menakjubkan dan jenis yang berbeda-beda, yang 
dapat mengenyangkan orang yang memakannya, menjadi 
alat tunggangan, dan harta bagi pemiliknya. Allah 
berfirman, 


KARET Ga YA KAN Ia siih 


"Allah-lah yang telah menjadikan hewan ternak untuk 
kalian, sebagian untuk kalian kendarai, dan sebagian 
lagi kalian makan." (OS Ghafir: 79). 
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Membuat takjub orang yang melihatnya, 
A ARA A 2 - A LL yA’ Fo 
KISS aa LL oe IA G i> 
"Dan kalian memperoleh keindahan padanya, ketika 
kalian membawanya kembali ke kandang dan ketika 


kalian melepaskannya (ke tempat penggembalaan). " (QS 
An-Nahl: 6). 


Memikul barang, dan menjadi tunggangan dari satu 
daerah ke daerah yang lain, kulitnya bisa dijadikan 
pakaian, bulunya dapat menghangatkan, dan rambutnya 
bisa dijadikan sebagai hiasan. 


ganh o L TE BG AE l TE ay 


"Inilah ciptaan Allah, maka perlihatkanlah kepadaku 
apa yang telah diciptakan oleh (sesembahan kalian) 
selainnya." (QS Luqman: 11). 


Di dalam lautan terdapat hal-hal yang menakjubkan. 
Di dalamnya dipenuhi dengan berbagai rezeki, harta, 
perhiasan, dan permata. Di atasnya berlayar kapal-kapal 
yang dipenuhi dengan berbagai kebutuhan, yang 
diombang-ambing oleh ombak layaknya gunung-gunung 
yang tinggi dari segala arah. Orang yang melihat hal 
tersebut akan mentauhidkan Allah. Allah berfirman, 


GA 


AN ATAP 
Ad Telp Ga LP 
— st 2. >22 TR 2 ? eta - 
AA Sa oo A5 
"Dan kamu melihat bahtera berlayar di atasnya, 
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supaya kamu mencari sebagian karunia-Nya, dan agar 
kamu bersyukur." (OS An-Nahl: 14). 


Langit yang tinggi dan dihiasi dengan bintang-bintang 
yang telah Allah jadikan sebagai tanda yang 
menunjukkan arah dan waktu, menjadi petunjuk bagi 
orang-orang yang tersesat di tengah kegelapan di darat 
maupun di laut. Matahari besar yang memberi manfaat 
kepada para makhluk dengan panasnya, bulan bercahaya 
yang menyinari malam dan membuat senang orang yang 
melihatnya, dan menjadi petunjuk bagi orang yang 
tersesat. 


Dan di dalam diri manusia terdapat bukti terbesar akan 
Tuhan yang menciptakannya. Allah telah 
menciptakannya dari setetes air yang hina dari ketiadaan, 
kemudian menjadikannya daging dan tulang, lalu 
merubahnya menjadi bentuk yang lain, yang mampu 
mendengar dan melihat, berbicara dan diam, mengambil 
dan memberi, pergi dan datang. Allah mengajarinya 
setelah sebelumnya dia tidak mengetahui, membuatnya 
kaya setelah sebelumnya miskin, menghiasnya dengan 
akal, memberinya petunjuk kepada hal-hal yang baik 
bagi dirinya, memperindah bentuknya, mengangkat 
derajatnya, dan menciptakan segala sesuatu yang ada di 
sekitarnya untuk dirinya. Allah berfirman, 


"Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda- 
a-algasim.com 
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tanda (kebesaran) Kami di segenap penjuru dan pada 
diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka 
bahwa Al-Ouran itu adalah benar." (OS Fusshilat: 53). 


Tidak hanya menciptakan makhluk, Allah juga 
menyempurnakan, mengokohkan, dan memperindah 
mereka. Allah memperhatikan kebaikan para hamba 
dalam segala hal yang Dia ciptakan, hal itu tampak jelas 
dari kesesuaian bagian-bagiannya dan kepaduan jenis- 
jenisnya. Allah berfirman, 


Ken KE Ef A ads 


"Dialah Tuhan yang telah memberikan bentuk 
kejadian kepada segala sesuatu, kemudian memberinya 
petunjuk." (OS Thaha: 50). 


Di antara bukti keberadaan-Nya, adalah keteraturan 
alam semesta yang Dia ciptakan, yang berotasi sesuai 
dengan ketetapan yang tidak berubah atau berganti, tidak 
acak dan berantakan, tidak ada gangguan ataupun 
kerusakan padanya. Allah berfirman, 


Pari 


SAT Sa II Tea 33 IOS aAN 
EA SK 


"Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan 
malam pun tidak dapat mendahului siang. Masing- 
masing beredar pada garis edarnya." (OS Yaasiin: 40). 


Tidak ada sistem yang lebih rinci dari apa yang telah 
Allah tetapkan dan kehendaki bagi makhluk dan hamba- 
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hamba-Nya. Allah menciptakan hal yang berlawanan 
agar saling menyempurnakan, menciptakan hal yang 
berseberangan untuk menunjukkan hikmah-Nya, malam 
dan siang, panas dan dingin, kegelapan dan cahaya, 
semua itu sesuai dengan yang telah Dia takdirkan dan 
dengan takaran yang sangat rinci, tanpa ketimpangan 
ataupun kontradiksi sedikit pun. Allah berfirman, 


K5 0 JI Ie g GP 


"Tidak akan kamu melihat sesuatu yang tidak 
seimbang pada ciptaan Tuhan yang Maha Pengasih." 
(OS Al-Mulk: 3). 


Allah telah membagi-bagi rezeki, memberi indra dan 
kekuatan, akal dan pengetahuan, memberi petunjuk 
kepada seluruh makhluk-Nya akan apa yang dapat 
membantu urusan dan kehidupan mereka. Allah 
berfirman, 


KBS ih ha Te aa 


"Yang menciptakan dan menyempurnakan (ciptaan- 
Nya), Yang menentukan kadar (masing-masing) dan 
memberi petunjuk." (OS Al-A'la: 2-3). 


Setiap hari, burung pergi di pagi hari dalam keadaan 
lapar, dan pulang pada sore hari dalam keadaan kenyang, 
ikan paus yang ada di lautan yang dalam tak luput dari 
rezeki-Nya, lebah makan dari berbagai tumbuhan dan 
bersarang di puncak-puncak gunung, semut menimbun 
makanan yang sangat bergizi di sarangnya. Rezeki-Nya 
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sampai kepada janin yang ada di rahim seorang ibu, dan 
hewan liar yang terpencil di tengah gurun tak bertepi. 


Tidak ada seorang pun yang mampu melakukan 
perbuatan-Nya, dan tidak ada seorang pun yang menjadi 
sekutu bagi-Nya. Allah menciptakan dan mematikan, 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati, dan 
mengeluarkan yang mati dari yang hidup, 
menyingsingkan pagi, dan menjadikan malam sebagai 
waktu beristirahat. Allah menantang siapapun yang 
mengingkariNya untuk menyaingi ciptaan-Nya dan 
menghalangi perbuatan-Nya, guna membuktikan betapa 
lemahnya mereka. Allah berfirman, 


3 Dk N LA! AE aa Ob LE Gy 


K, A m g A 4 0 9I or Pr 
Ea SEN 985 A A Te ya Pala Ja | SA 
&0 zat e LN ie “5. Pesan 


Anh 


Ia 


"Wahai manusia! Telah dibuat suatu perumpamaan, 
maka dengarkanlah! Sesungguhnya segala yang kamu 
seru selain Allah tidak dapat menciptakan seekor lalat 
pun, walaupun mereka bersatu untuk menciptakannya. 
Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, 
mereka tidak akan dapat merebutnya kembali dari lalat 
itu. Sama lemahnya yang menyembah dan yang di 
sembah." (QS Al-Hajj: 73). 


Allah juga menantang mereka untuk mendatangkan 
sesuatu yang serupa dengan firman-Nya, atau 
sebagiannya, namun mereka tidak mampu. Allah 


a-alqasim.com 


MEYAKINI KEBERADAAN ALLAH 13 


berfirman, 
AI o Sala G bag BEP Et on BA bh 
— 232 sr w K3 NIK 
SENG LS ol AN 033 SANA 12315 


"Dan jika kamu meragukan (Al-Ouran) yang kami 
turunkan kepada hamba Kami (Muhammad), maka 
buatlah satu surah semisal dengannya dan ajaklah 
penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang- 
orang yang benar." (OS Al-Bagarah: 23). 


Segala sesuatu yang ada di alam semesta, yang 
bergerak maupun yang diam, yang nampak maupun 
tersembunyi, yang besar maupun yang kecil, semua 
menunjukkan akan keberadaan Tuhan yang telah 
menciptakannya, juga menunjukkan akan kesempurnaan 
ilmu, kemampuan, kerincian ciptaan, kecakapan, 
keluasan hikmah, dan kelapangan rahmat-Nya. 


Efek keagungan dan keindahan-Nya menunjukkan 
akan keberadaan dan kesempurnaan-Nya bagi seluruh 
makhluk-makhluk-Nya.  Kekuasaannya atas para 
makhluk nampak dalam kebutuhan mereka kepada-Nya, 
segala yang ada Dia lah yang mewujudkannya, dan 
segala yang terjadi di alam semesta Dia lah yang 
menciptakannya. 


Di antara yang akan menghasilkan keyakinan kepada 
Allah, adalah merenungi syariat-Nya yang telah Dia 
sempurnakan, yang mengandung kabar yang paling 
benar dan hukum yang paling adil. 
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Kisah para Nabi juga akan menambah keyakinan akan 
keberadaan Allah. Karena mereka semua menyeru 
kepada akhlak mulia dan amalan yang baik, segala 
syariat yang mereka bawa sesuai dengan akal yang sehat 
dan fitrah yang lurus, kebaikan yang mereka ajarkan tak 
mampu diketahui oleh akal manusia, dan tidak ada satu 
kebaikan pun di dunia melainkan efek dari apa yang 
mereka sampaikan dari Tuhan mereka. 


Allah telah memberi setiap Nabi mukjizat 
menakjubkan yang dapat menundukkan manusia, 
mukjizat tersebut adalah bukti akan keberadaan Tuhan 
mereka dan petunjuk akan kebenaran mereka. Meminta 
agar diberi keyakinan dan keteguhan adalah kebiasaan 
para Nabi. Allah berfirman, 


o > 5 


SI ED DAA y 
Ke KI K IA SE op JI IE 
"Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, 'Ya Tuhanku, 
perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau 
menghidupkan orang mati' Allah berfirman, 'Belum 
percayakah engkau?' Dia (Ibrahim) menjawab, 'Aku 
percaya, tetapi agar hatiku tenang (mantap). (OS Al- 
Bagarah: 260). 


Al-Baghawi -rahimahullah- berkata, "Yakni, agar 
hatiku tenang karena telah melihat dan menyaksikan. 
Beliau ingin menggabungkan antara ilmul yagiin dan 


O Pengetahuan yang didapat dari kabar yang didengar. 
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ainul yagiin”, karena pengetahuan yang didapat dari 
kabar yang didengar tidaklah sama dengan pengetahuan 
yang didapat dari kejadian yang disaksikan." 

Musa -'alaihissalam- mendebat Firaun ketika 
mengingkari ketuhanan Allah dan mengklaim dirinya 


sebagai tuhan, lalu beliau pun mematahkan argumennya. 
Allah berfirman, 


* Fa 5 5 63 SE Jó% 
RIFE ol EE 


"Fir'aun bertanya, 'Siapa Tuhan semesta alam itu?' 
Musa menjawab, 'Tuhan Pencipta langit dan bumi juga 
segala yang ada di antara keduanya (itulah Tuhanmu), 
Jika kamu meyakininya." (QS As-Syu'ara: 23-24). 


Rasul yang paling mulia, yang membawa risalah yang 
paling universal dan petunjuk yang paling kuat, adalah 
Nabi kita Muhammad -shallallahu 'alaihi wasallam-. 
Siapa yang menelaah kisah hidup, biografi, dan sifat-sifat 
beliau, pasti akan meyakini bahwa beliau adalah seorang 
Nabi yang dibantu oleh Tuhannya. Al-Ouran yang beliau 
bawa mengandung petunjuk yang paling agung, ayat- 
ayatnya merupakan sumber keyakinan yang paling besar. 
Allah berfirman, 


SI Za Pp LI 22 vs TC 
AL SA a KA Sd ah 
"Ini adalah bukti-bukti yang nyata dari Tuhanmu, 


O Pengetahuan yang didapat dari kejadian yang disaksikan. 
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petunjuk, dan rahmat bagi orang-orang yang beriman." 
(OS Al-A'raaf: 203). 


Ibnul Gayyim -rahimahullah- berkata, "Jika kita ingin 
menghimpun keajaiban dan bukti akan kebenaran Allah 
di dalam tanda-tanda kekuasaan-Nya yang terkenal, 
bahwa Dia adalah Tuhan satu-satunya yang berhak 
disembah, tidak ada sesuatu pun yang menyerupaiNya, 
dan tidak ada yang lebih agung, lebih sempurna, lebih 
baik, dan lebih lembut dariNya, niscaya kita, juga orang- 
orang terdahulu dan yang akan datang, tidak akan 
mampu untuk mengetahui bahkan kurang dari 
seperseratus bagiannya." 


Seorang hamba sangat rawan terjangkiti fitnah, karena 
setan akan selalu berusaha untuk menyusupkan keraguan 
dan menggoncang keyakinan yang ada di dalam hatinya. 
Adz-Dzahabi -rahimahullah- berkata, "Para imam dari 
kalangan para Salaf senantiasa memperingatkan hal ini, 
mereka menganggap bahwa hati manusia itu lemah, 
sementara syubhat itu menyambar-nyambar." 


Allah telah menjadikan sukacita dan kebahagiaan pada 
keyakinan dan keridaan, dan menjadikan kegundahan 
dan kesedihan pada keraguan dan kebencian. 


Siapa yang ragu akan keberadaan Tuhan yang telah 
menciptakannya, dan menentang rububiyyah-Nya yang 
sebenarnya telah tertanam di dalam fitrahnya, niscaya 
dadanya akan menjadi sesak lagi sempit, seolah-olah ia 
sedang mendaki ke langit. Siapa yang mengingkari 
kekuasaan Allah atas dirinya, maka dia telah 
mengingkari sesuatu yang diyakini oleh dirinya. Allah 
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berfirman, 
KE CE RAN KE Gasa 


"Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan 
kesombongannya, padahal hati mereka meyakini 
(kebenaran)nya." (OS An-Naml: 14). 


Seorang hamba bertanggung jawab atas agamanya, 
maka hendaknya ia menjaga agamanya dengan berpaling 
dari orang-orang yang mengolok-oloknya. Allah jalla 
sya 'nuhu berfirman, 


PG KN IT broa 
garre Ld 3 (Pp Sa 23 


"Apabila kamu melihat orang-orang memperolok- 
olokkan ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka 
hingga mereka beraling ke pembicaraan lain." (OS Al- 
An'am: 68). 

Di antara hal yang dapat mewujudkan keistikamahan 
di atas keyakinan kepada Allah, adalah terus 
menjalankan ketaatan dan memperbanyak ibadah 
kepada-Nya, berkumpul bersama orang-orang saleh, 
meninggalkan kemaksiatan, meminta ampun atas segala 
dosa, mempelajari ilmu yang bermanfaat, dan merenungi 
nama-nama dan sifat-sifat Allah, juga mengamati 
efeknya pada diri dan alam semesta. Itu semua bisa 
diraih dengan banyak membaca Al-Quran, mengamalkan 
isinya, dan terus merasa butuh kepada Allah. 
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Siapa yang bertemu dengan Allah sedang ia meyakini 
keesaan-Nya, niscaya dia akan masuk Surga. Nabi - 
shallallahu 'alaihi wasallam- bersabda kepada Abu 
Hurairah -radhiyallahu 'anhu-, "Siapapun yang engkau 
temui di balik tembok ini, sementara dia bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain 
Allah, dengan dilandasi keyakinan dari dalam hatinya, 
maka berilah kabar gembira berupa Surga 
kepadanya!" (HR Muslim). 


Wa ba'du, wahai kaum muslimin... 

Tuhan adalah kebenaran yang tidak dapat diragukan. 
Salah satu nama-Nya adalah Al-Hagg (Mahabenar), dan 
kebenaran adalah sifat-Nya, keberadaannya adalah fakta 
yang paling jelas. Allah berfirman, 


SEN 28933 A a GI KAP is SA HL SSS 


"Demikianlah (kebesaran Allah) karena Allah, Dialah 
(Tuhan) yang Hak. Dan apa saja yang mereka seru 
selain-Nya, itulah yang batil.” (OS Al-Hajj: 62). 


Meyakini pokok keimanan merupakan salah satu 
syarat kalimat "Laa ilaaha illallaah". Tidak sah 
keimanan yang disertai dengan kesangsian dan keraguan. 


Derajat manusia dalam keyakinan berbeda-beda, dan 
kebutuhan mereka untuk menambah dan meneguhkan 
keyakinan senantiasa mendesak pada setiap waktu, dan 
urgensinya akan semakin meningkat ketika syubhat 
semakin merebak. 


Seorang mukmin hendaknya mengintrospeksi dirinya, 
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selalu waspada ketika dirinya dilanda keraguan dan 
kesangsian. Setiap kali merasa keyakinannya melemah, 
ia harus segera berusaha untuk kembali menguatkan dan 
meneguhkannya. 


Seorang manusia dapat menemukan ilmu dan 
keyakinan dari dalam dirinya, sebagaimana dia dapat 
menemukan pikiran dan gerakannya yang lain. Barang 
siapa telah dikaruniai keyakinan, tentu dia tidak akan 
berpaling dari agamanya lantaran benci kepadanya, dan 
derajat penghambaannya akan terus meningkat hingga 
mencapai derajat tertinggi. 


A'udzubillahi minassyaithanirrajiim 
(Aku berlindung kepada Allah dari setan yang 
terkutuk) 
ar 35 sah Ka ya s3 KS DLF 


. 
pa 


"Sesungguhnya (yang disebutkan ini) adalah suatu 
keyakinan yang benar. Maka bertasbihlah dengan 
(menyebut) nama Tuhanmu yang Mahabesar." (QS Al- 
Wagi'ah: 95-96). 

Semoga Allah memberkahi kita semua dengan Al- 
Quran... 
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KHUTBAH KEDUA 


Segala puji bagi Allah atas karunia-Nya, dan segala 
syukur dipanjatkan kepada Allah atas petunjuk dan 
pemberian-Nya. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan 
yang berhak disembah selain Allah semata, tidak ada 
sekutu bagi-Nya, sebagai pengagungan terhadap 
kebesaran-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya. Shalawat serta salam 
semoga tercurah kepadanya, keluarga, dan para 
sahabatnya. 


Wahai kaum muslimin... 

Tunas keimanan tidak akan tegak dan berbuah kecuali 
jika pemiliknya terus menjaganya dengan perbaikan 
demi perbaikan. Seorang hamba tidak akan mencapai 
hakikat keimanan sampai ia terbebas dari keraguan, 
mempercayai kebenaran syariat, meyakini kesempurnaan 
Tuhan, beribadah hanya kepada-Nya, meyakini adanya 
kebangkitan setelah kematian, yang itu semua 
merupakan poros seluruh risalah para Nabi. 


Kemudian, ketahuilah bahwa Allah memerintahkan 
kalian untuk melantunkan salawat dan salam atas Nabi- 
Nya... 
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